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This paper is the result of eight months research since November 1994 -June 1995, which is a part of hroader 
research for the writer's master (S-2) thesis (on preparation). Research in three aqutic habitat (water reservoir, 
mangroves, and the mangrove-swamps boundary) had shown that most of the Black Cormorant population found 
in the water reservoir areas. The number of the cormorant population is time fluctuated, with the highest number 
found on the 4th week of April (144 bird$). Nineteen species of water birds and 2 species of fish eating teresterial 
bird were found, specifically 15 species of waders, 3 species of marsh hird , 1 species of seabirds and 2 species o l  
fish eating terrestrial birds. 'The number of species found relatively lower than the result of research$ conducted by 
Mulyani and Pakpahan (1993) or Oni (1995) which were done on Febuary, March, April, May and August 
1994.The difference occurs because less area coverage and shorter observation time ( 12 hours in a day). 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Taman Burung Kota Baru Bandar Kernayoran (KBBK) 
yang terletak di areal bekas bandar udara Kernayoran 
rnerupakan salah satu dari sedikit kawasan hijau alarni yang 
tersisa di Jakarta. Kawasan tarnan burung ini terdiri dari hutan 
payau alami (6,3 ha), rawa-rawa (20,2 ha) , waduk buatan (15 
ha) dan fasilitas pengolah air (2,s ha). Beberapa jenis tanaman 
khas hutan payau seperti A~~icennia sp., Brlrgriiera sp., 
Acrosticum nureum, Tliespesin popuinea dan Pnssiflorn 
globosa di jurnpai di daerah ini (Kusrini, 1994). 
Kawasan tarnan burung KBBK rnemiliki p tens i  
avifauna yang tinggi. Berbagai jenis burung air dijumpai di 
daerah ini seperti blekok sawah (Ardeola speciosa), kuntul 
perak kecil (Egretto gnrzettn) dan pecuk hitarn 
(Phalacrocornw siclcirostrk). Mulyani dan Pakpahan (1993) 
menemukan SO jenis burung di areal tarnan burung KBBK, 
terdiri dari 17 jenis burung rnerandai, 4 jenis burung rawa, 1 
jenis burung pantai dan 28 jenis burung terestrial. Sernentara 
Oni (1995) rnenernukan 70 jenis burung, dimana 13 jenis 
merupakan jenis yang dilindungi. Pecuk hitam 
(Phalacrocorar sulcirostris) rnerupakan jenis burung air 
dominan yang sering dijurnpai. Diduga Taman Burung Kota 
Bandar Baru Kernayoran merupakan salah satu lokasi untuk 
mencari makan bagi burung-burung air. Oleh karena itu dirasa 
perlu untuk melihat dinamika populasi burung air yang ada di 
kawasan tersebut, untuk melihat sejauh rnana pcnggunaan 
kawasan tersebut oleh burung air per waktu. 
Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
- Mengidentifikasi jenis-jenis burung air yang terdapat di 
wilayah Taman Burung Kota Baru Bandar Kemayoran 
- Mengidentifikasi penyebaran jenis-jenis tersebut 
- Mengidentifikasi potensi gangguan terhadap keberadaan 
burung tersebut 
METODE PENELJITIAN 
Waktu dan Lukasi Penelitian 
Pengarnatan dilakukan 2 rninggu sekali dari bulan 
November 1994 sarnpai Juni 1995 di 7 stasiun pengamatan di 
perairan Tarnan Burung Kota Baru Bandar Kernayoran. Ernpat 
lokasi terletak di waduk, 7, lokasi di rawa mangrove dan 1 
lokasi di rawa perbatasan antara mangrove dan rawa non 
mangrove (lihat peta). 
Alat dan Baban 
Alat yang digunakan meliput~ tcropong, counter, tally 
sheet, alat-alat tulis dan perahu karet. 
Pengamatan dilakukan selarna satu hari setiap dua 
rninggu dan dilakukan pada pagi hari (9:00) sarnpai sore hari 
(16:00) dengan cara rnenyusuri tiap tipe habitat nienggunakan 
perahu karet. Data yang dicatat meliputi: jenis burung, 
aktivitas, lokasi pada habitat yang diamati. 




